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Abstrak

HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang menyerang sistem kekebalan tubuh,
mengakibatkan penurunan signifikan pada kesehatan fisik dan memicu kerentanan
ternadap masalah psikologis, seperti keputusasaan. Keputusasaan dapat
menyebabkan penurunan kepatuhan terhadap pengobatan, yang berpotensi
memperburuk kondisi fisik dan mempercepat progresi penyakit. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis hubungan antara spiritualitas dengan keputusasaan pada
remaja dengan HIV/AIDS. Jenis penelitian kuantitatif menggunakan desain
korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Besar sampel sebanyak 63 orang
dikumpulkan dengan teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data
menggunakan Daily Spiritual Experience Scale (DSES) dan Beck Hopelessness
Scale (BHS). Analisa data menggunakan uji Spearman's Rank Correlation
Coefficient. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 orang (47,6%) memiliki
spiritualitas rendah, 28 orang (44,4%) memiliki spiritualitas sedang, 5 orang (7,9%)
memiliki spiritualitas tinggi dan 4 orang (6,3%) mengalami keputusasaan ringan,
31 orang (49,2%) mengalami keputusasaan sedang, 28 orang (44,4%) mengalami
keputusasaan berat dan ada hubungan antara spiritualitas dengan keputusasaan
dengan p-value yaitu 0,000 (p-value < 0,005), nilai correlation coefficient sebesar
-0,664, korelasi kuat dan arah negatif yang artinya semakin tinggi spiritualitas,
semakin rendah keputusasaan. Adanya pendekatan spiritual dalam intervensi
psikososial bagi remaja dengan HIV/AIDS direkomendasikan sebagai strategi yang
relevan untuk mengurangi risiko keputusasaan, memperkuat ketahanan psikologis,
dan meningkatkan kualitas hidup remaja dengan HIVV/AIDS secara menyeluruh.

Kata kunci : spiritualitas, keputusasaan, remaja HIV/AIDS

Abstract
HIV/AIDS is an infectious disease that attacks the immune system, resulting in a
significant decline in physical health and triggering vulnerability to psychological
problems, such as hopelessness. Despair can lead to decreased treatment
adherence, which may worsen physical conditions and accelerate disease
progression. The aim of this study was to analyze the relationship between
spirituality and hopelessness in adolescents with HIV/AIDS. This type of
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quantitative research uses a correlational design with a cross-sectional approach.
The sample size of 63 people was collected using purposive sampling technique.
Data collection instruments used the Daily Spiritual Experience Scale (DSES) and
the Beck Hopelessness Scale (BHS). Data analysis using Spearman's Rank
Correlation Coefficient test. The results showed that 30 people (47,6%) had low
spirituality, 28 people (44,4%) had moderate spirituality, 5 people (7,9%) had high
spirituality and 4 people (6,3%) experienced mild hopelessness, 31 people (49,2%)
experienced moderate hopelessness, 28 people (44, 4%) experienced moderate
hopelessness and there was a relationship between spirituality and hopelessness
with a p-value of 0.000 (p-value <0,005), correlation coefficient value of -0,664,
strong correlation and negative direction which means the higher the spirituality,
the lower the hopelessness. The inclusion of a spiritual approach in psychosocial
interventions for adolescents with HIV/AIDS is recommended as a relevant strategy
to reduce the risk of despair, strengthen psychological resilience, and enhance the
overall quality of life of adolescents living with HIV/AIDS.

Keywords : spirituality, hopelessness, adolescents with HIV/AIDS

PENDAHULUAN

HIV/AIDS merupakan penyakit menular dengan morbiditas dan mortalitas
yang signifikan dan menjadi penyebab kematian nomor empat di dunia® HIV
menyerang sistem kekebalan tubuh, yang mengakibatkan individu lebih rentan
terhadap infeksi®. Seiring berjalannya waktu, infeksi HIV dapat menyebabkan
penurunan fungsi sistem imun yang lebih parah. Kondisi ini berkembang menjadi
AIDS, dimana tubuh menjadi sangat rentan terhadap penyakit serius dan komplikasi
lainnya®. Remaja dengan HIV/AIDS merupakan orang yang hidup dengan
HIV/AIDS (ODHA) yang terinfeksi HIV dan/atau sudah menunjukkan gejala AIDS
yang juga rentan mengalami masalah psikologis termasuk keputusasaan®.
Keputusasaan merupakan keadaan seseorang yang memiliki keterbatasan atau tidak
memiliki pilihan dalam memecahkan suatu masalah®. Pada remaja dengan
HIV/AIDS, keputusasaan ini biasanya disebabkan karena kurangnya dukungan
sosial, kondisi kesehatan yang memburuk dan adanya stigma sosial yang
dialami®",

HIV masih menjadi isu kesehatan masyarakat di seluruh dunia dengan jumlah
ODHA pada tahun 2023 mencapai 39,9 juta jiwa®. Pada tahun 2023 680.000-1,3
juta remaja mengidap HIV di seluruh dunia®. Jumlah kasus HIV/AIDS di

Indonesia terus meningkat dengan kelompok umur tertinggi kedua yaitu 20-24
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tahun (18,1%)"?. Secara kumulatif kasus HIV sampai Desember 2023 sebanyak
407.577 orang, kasus AIDS sebanyak 159.130 orang dan Provinsi Bali menduduki
peringkat empat jumlah kasus AIDS terbanyak di Indonesia setelah Provinsi Jawa
Tengah dengan jumlah penderita HIV/AIDS yang tercatat di Dinas Kesehatan
Provinsi Bali tahun 2023 mencapai 1.994 orang dengan jumlah remaja dengan
HIV/AIDS mencapai 386 orang™V. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Yayasan Spirit Paramacitta, didapatkan jumlah ODHA di tahun 2022
sebanyak 1.270 orang, di tahun 2023 sebanyak 1.378 orang dan di tahun 2024 yaitu
sebanyak 1.784 orang dengan jumlah kasus remaja dengan HIV/AIDS sebanyak
135 orang.

Berbagai masalah psikologis muncul pada remaja dengan HIV/AIDS yang
dapat memengaruhi kesehatan mental dan fisik, diantaranya yaitu perasaan putus
asa atau keputusasaan. Keputusasaan yang terjadi pada remaja dengan HIV/AIDS
akan berdampak pada pemutusan atau drop out dari terapi ARH. Hal ini diperkuat
dengan penelitian di RSUD Kabupaten Tangerang bahwa keputusasaan dapat
menyebabkan penurunan kepatuhan terhadap pengobatan, yang berpotensi
memperburuk kondisi fisik dan mempercepat progresi penyakit*?. Remaja dengan
HIV/AIDS yang merasa putus asa cenderung mengabaikan terapi ARV, yang dapat
mengurangi efektivitas pengobatan dan meningkatkan risiko komplikasi kesehatan
serius, seperti infeksi oportunistik dan keputusasaan juga berpotensi memperburuk
kualitas hidup, menghambat aktivitas sehari-hari, meningkatkan kecenderungan
untuk mengalami gangguan mental seperti keputusasaan hingga keinginan untuk
bunuh diri®?,

Upaya yang dilakukan di Indonesia untuk mengendalikan angka HIV/AIDS
& PMS dengan menggunakan strategi global 95-95-95 yaitu meningkatkan akses
layanan skrining, diagnostik, pengobatan HIVV/AIDS yang berkualitas dan memiliki
upaya untuk menurunkan masalah psikologis, seperti masalah keputusasaan pada
remaja dengan HIV/AIDS melalui penyediaan layanan konseling berupa
pendekatan yang berbasis spiritual dengan cara membantu remaja dengan

HIV/AIDS untuk menemukan kekuatan dan keyakinan melalui doa, meditasi
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ataupun praktik spiritual lainnya untuk meningkatkan harapan dan motivasi
hidup™®.

Hasil penelitian menemukan bahwa 45,68% responden dalam penelitiannya
mengalami keputusasaan yang parah®. Selain itu, individu yang hidup dengan
HIV sering kali menghadapi stigma negatif yang pada akhirnya meningkatkan rasa
putus asa®. ODHA yang memiliki spiritualitas rendah cenderung mengalami
perasaan putus asa dan sulit untuk menerima kondisi yang tejadi di hidupnya®?.
Penelitian lain menunjukkan adanya hubungan positif antara spiritualitas dengan
kualitas hidup ODHA, yang berarti ODHA dengan spiritualitas yang tinggi
memiliki harapan hidup yang lebih kuat dengan keputusasaan yang rendah®®),
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara spiritualitas

dengan keputusasaan pada remaja dengan HIVV/AIDS.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan korelasional dan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi yang digunakan sebanyak 135
orang. Besar sampel sebanyak 63 orang dikumpulkan menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan Daily Spiritual Experience
Scale (DSES) untuk mengukur spiritualitas dan Beck Hopelessness Scale (BHS)
untuk mengukur keputusasaan yang sudah valid dan reliabel. Analisis data

menggunakan uji Spearman’s Rank Correlation Coefficient.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek penelitian diuraikan berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pekerjaan, disajikan dalam tabel 1. Dari segi usia diuraikan
menurut BKKBN tahun 2020, pendidikan berdasarkan UU Nomor 20 Tahun
2003190,
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan dan Pekerjaan

Usia (Tahun) f %
10-14 5 79
15-19 35 55,6
20-24 23 36,5
Total 63 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 30 47,6
Perempuan 33 52,4
Total 63 100

Pendidikan
Dasar 37 58,7
Menengah 26 41,3

Tinggi 0 0

Total 63 100

Pekerjaan
Tidak Bekerja 16 25,4
Karyawan Swasta 16 25,4
Pelajar/ Mahasiswa 31 49,2
Total 63 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek penelitian sebagian besar berusia 15-19
tahun dengan jumlah 35 orang (55,6%), berjenis kelamin perempuan dengan jumlah
33 orang (52,4%), berpendidikan dasar dengan jumlah 37 orang (58,7%) dan
sebagian besar sebagai pelajar/ mahasiswa dengan jumlah 31 orang (49,2%).

Hasil analisis spiritualitas dan keputusasaan disajikan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Spiritualitas

Tingkat Spiritualitas f %
Rendah 30 47,6
Sedang 28 44,4
Tinggi 5 7,9

Total 63 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa subjek penelitian sebagian besar memiliki
spiritualitas rendah dengan jumlah 30 orang (47,6%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menemukan bahwa spiritualitas memiliki peran signifikan
dalam menurunkan keputusasaan pada ODHA. Semakin tinggi spiritualitas
seseorang, semakin besar kemampuannya dalam menerima kondisi diri®V.
Penelitian lain menegaskan bahwa spiritualitas mampu memperkuat daya juang
psikologis, dimana individu dengan spiritualitas tinggi menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menjalani pengobatan dan menerima kenyataan©@?.

Penelitian lain menemukan bahwa spiritualitas mendorong ODHA di Bali untuk
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memiliki makna hidup yang lebih dalam, terutama dalam proses penerimaan diri
sehingga mengurangi perasaan putus asa®®.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Keputusasaan

Tingkat Keputusasaan f %
Ringan 4 6,3
Sedang 31 49,2

Berat 28 444
Total 63 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa subjek penelitian sebagian besar mengalami
keputusasaan sedang dengan jumlah 31 orang (49,2%). Hasil penelitian ini
diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa individu ODHA yang tidak
memiliki sistem dukungan spiritual yang kuat cenderung mengalami keputusasaan
berat®?. Penelitian lain menemukan bahwa ODHA yang mengalami keputusasaan
berat memiliki tingkat harapan hidup yang rendah, sering menarik diri dari
lingkungan sosial, dan cenderung memiliki hubungan interpersonal yang rusak.
Selain itu, mereka juga lebih berisiko mengalami relaps atau berhenti dari terapi
ARV, yang dapat memperburuk kondisi fisik mereka®. Studi lain juga
menemukan bahwa keputusasaan pada ODHA cenderung meningkat ketika tidak
ada pendekatan holistik yang melibatkan aspek psikologis dan spiritual .

Hasil uji analisis hubungan spiritualitas dengan keputusasaan pada remaja
dengan HIV/AIDS disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hubungan Spiritualitas dengan Keputusasaan pada Remaja dengan
HIV/AIDS di Yayasan Spirit Paramacitta Tahun 2025
Spiritualitas  Keputusasaan

Spiritualitas  Correlation Coefficient 1.000 -.664™"

Sig. (2-tailed) : .000

Spearman’s N 63 63
rho Keputusasaan Correlation Coefficient -.664™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .

N 63 63

Tabel 4 menunjukkan bahwa p-value dengan sig. (2-tailed) yaitu 0,000 (< a
= 0,05) yang artinya ada hubungan antara spiritualitas dengan keputusasaan pada
remaja dengan HIV/AIDS. Nilai correlation coefficient sebesar -0,664
menunjukkan korelasi kuat dengan arah negatif yang artinya semakin tinggi

spiritualitas maka semakin rendah keputusasaan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di RSUD dr. Moewardi,
Surakarta dengan jumlah sampel penelitian 69 orang dengan p-value 0,000 dan nilai
correlation coefficient sebesar -0,514 yang artinya terdapat hubungan antara
spiritualitas dengan keputusasaan pada pasien HIV/AIDS yang menyatakan bahwa
spiritualitas dapat berperan sebagai mekanisme koping dalam menghadapi penyakit
kronis, termasuk HIV/AIDS®4. Penelitian lain juga menyatakan bahwa spiritualitas
memungkinkan individu untuk memaknai kondisi kesehatannya secara positif,
memberikan harapan, serta memperkuat perasaan bahwa hidup masih memiliki arti
dan dalam konteks ODHA, spiritualitas memberikan dukungan batin yang dapat
memperkuat penerimaan diri serta membentuk pandangan hidup yang lebih
optimis, sehingga individu tidak larut dalam keputusasaan®®.

Penelitian lain yang menggunakan 45 orang subjek penelitian dengan p-value
0,000 dan nilai correlation coefficient sebesar -0,829, menunjukkan bahwa
spiritualitas memiliki hubungan yang signifikan dengan keputusasaan pada ODHA.
Dalam penelitiannya, subjek penelitian yang melibatkan nilai-nilai spiritual dalam
kehidupannya cenderung menunjukkan keputusasaan yang minimal®®. Hasil
penelitian lain yang menggunakan subjek penelitian sebanyak 22 orang dengan p-
value 0,015 dan correlation coefficient sebesar -0,660 ODHA menunjukkan bahwa
spiritualitas berkorelasi dengan keputusasaan pada ODHA®,

Implikasi dari temuan ini adalah spiritualitas berperan sebagai sumber
kekuatan internal yang membantu individu dalam menerima kondisi diri,
menemukan makna hidup, serta membangun harapan di tengah tantangan yang
dihadapi akibat diagnosis HIV/AIDS®®), Adanya pendekatan spiritual dalam
intervensi psikososial bagi remaja dengan HIV/AIDS direkomendasikan sebagai
strategi yang relevan untuk mengurangi risiko keputusasaan, memperkuat
ketahanan psikologis, dan meningkatkan kualitas hidup remaja dengan HIV/AIDS

secara menyeluruh®”,
SIMPULAN

Ada hubungan antara spiritualitas dengan keputusasaan pada remaja dengan

HIV/AIDS dengan p-value 0,000 dan correlation coefficient sebesar -0,664 yang
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menunjukkan korelasi kuat dengan arah negatif, semakin tinggi spiritualitas maka
semakin rendah keputusasaan.
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